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ABSTRAK
Fakultas Psikologi
Universitas Medan Area

VITA NIASARI : 07 860 0020

Coping Stress Pada Anak Yang Memiliki Ayah Yang Melakukan Poligami
(x + 112 halaman + 9 tabel + 4 lampiran)

Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan gambaran bagaimana coping stress pada
anak yang memiliki ayah yang melakukan poligami. Coping stress adalah usaha yang
dilakukan individu untuk menangani, menguasai dan merubah situasi yang menimbulkan
stres pada dirinya berupa perubahan cra berpikir maupun perilaku.

Penelitian ini menggunakan metode pendekatan kualitatif untuk mengumpulkan data
agar dapat pengalaman subjektit yang dialami responden. Karakteristik dalam penelitian ini
adalah: (1) Jumlah subjek adalah dua orang (2) Remaja yang memiliki ayah yang melakukan
poligami yang usianya masing-masing 22 tahun dan 18 tahun (3) tinggal bersama orang tua.

Hasil penelitian menyimpulkan bahwa kedua responden cenderung menggunakan
emotion focused coping escape avoidance dalam menyelesaikan masalahnya tetapi pada
responden I juga menggunakan self controlling untuk membatasi tindakannya. Adapun
beberapa faktor yang mempengaruhi responden dalam melakukan coping yaitu tingkat
pendidikan, perkembangan wusia dan status sosial ekonomi keluarga. Hal yang
melatarbelakangi responden sehingga mejadi stres adalah perbuatan ayahnya yang kurang

adil terhadap ibu kandungnya.

Kata kunci: melakukan coping, remaja, ayah yang poligami.
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Dewasa ini wacana mengenai poligami kembali menjadi issu sentral di
setiap kondisi, waktu, dan tempat. Hingga saat ini poligami masih menjadi
polemik di masyarakat, ada yang pro tapi ada juga yang kontra.

Poligami sendiri menurut Nurohmah (2003) adalah suatu sistem
perkawinan dimana seorang laki-laki mengawini lebih dari seorang perempuan
dalam waktu bersamaan. Begitu juga dengan Mubarak (2007) mengatakan
poligami sebagai perkawinan yang membolehkan seorang pria membolehkan
menikah beberapa wanita sebagai istrinya dalam waktu yang bersamaan.

Para ulama sepakat akan kebolehan berpoligami asalkan sesuai dan tidak
keluar dari koridor agama. Pada prinsipnya hukum Islam dan hukum positif
(kebenaran) di Indonesia tetap membolehkan adanya poligami (beristeri lebih
seorang) tetapi dalam kondisi tertentu. Poligami pun merupakan pintu darurat
yang hanya diperbolehkan bagi orang-orang yang memang sangat
membutuhkannya, di samping hal tersebut, poligami hanya diizinkan dengan
memperhatikan syarat yakni dapat dipercaya bahwa orang yang melakukan
poligami tersebut benar- benar dapat menegakkan keadilan dan aman dari suatu
perbuatan yang melampaui batas. Dalam hal ini maka dapat dikatakan tidak
semua pria boleh melaksanakan poligami.

Ada beberapa dampak positif dan negatif dari poligami, yakni terhindar
dari maksiat dan zina, memperbanyak keturunan, melindungi para janda, perawan
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tua dan kelebihan perempuan, kebutuhan seks suami terselesaikan saat istri
melahirkan, haid, sakit, uzur, dan lain-lain, istri terpacu untuk melakukan yang
terbaik bagi suaminya karena ada yang lain, melatih kesabaran dan menekan
egoisme. Anak yang dilahirkan memepunyai legal formal dan status yang jelas
bagi perempuan. Sedangkan dampak negatifnya seperti mendapat tekanan sosial
(masyarakat menganggap buruk pelakunya), mendapat tekanan legal (bagi
pegawai negeri poligami dilarang), mendapat tekanan ekonomis (diperlukan biaya
besar untuk hidup lebih dari satu istri), dan kadang bisa mendapat tekanan
politis.(Dampak positif dan negatif poligami, 2009).

Poligami merupakan suatu hal yang amat tidak disenangi oleh satu pihak
yaitu istri, karena hal tersebut bagaikan pintu darurat demi mengatasi suatu
masalah yang krisis. Terjadinya poligami tanpa memikirkan efek yang akan
terjadi bukan saja menyakitkan bagi pihak isteri, tapi yang terutama dampaknya
terhadap anak dan masyarakat.

Banyak fakta yang dapat dilihat dalam kehidupan, bahwa poligami banyak
menimbulkan akibat-akibat yang kurang baik bagi kelangsungan rumah tangga.
Misalnya saja dua wanita yang dimadu, senantiasa membujuk anaknya masing-
masing untuk saling memusuhi saudaranya dari ibu yang lain.

Pada kenyataannya memang banyak menunjukkan bahwa seorang suami
terkadang lebih mencintai anak-anaknya dari istri yang dicintainya pula. Jika
kondisi demikian terjadi, maka kerusakan rumah tangga sudah jelas menyimpang

dari pada hakekat dan tujuan perkawinan, yang salah satu di antaranya adalah
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PEDOMAN WAWANCARA

Apa penyebab stres pada anak yang memiliki ayah yang melakukan

poligami?

P

Bagaimana kehidupan keluarga responden sebelum ayah melakukan

poligami?

b. Bagaimana kehidupan keluarga responden setelah ayah melakukan
poligami?

c. Bagaimana perilaku orang tua terhadap anggota keluarga?

d. Bagaimana perilaku ibu terhadap responden?

e. Bagaimana hubungan lingkungan sekitar dengan responden?

Apa jenis coping stress yang dilakukan oleh anak yang memiliki ayah

yang melakukan poligami?

a. Apa yang responden rasakan ketika melihat perlakuan ayah terhadap
mamanya?

b. Bagaimana tanggapan responden melihatnya?

c. Apa yang responden lakukan untuk mengatasinya?

Faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi coping stress?

a. Apa yang dilakukan responden saat menghadapi masalah?

b. Kapan pertama kali responden mengalaminya?

c. Bagaimana cara responden mengatasinya pada saat itu?

d. Bagaimana pula cara mengatasinya sekarang?

e. Keluarga responden tergolong apa dalam status sosial ekonominya?
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LEMBAR OBSERVASI

Nama Responden
Hari/Tanggal Wawancara
Waktu Wawancara
Tempat Wawancara

Wawancara Ke

Hal-hal yang diobservasi:
1. Penampilan fisik responden
2. Setting wawancara
3. Sikap responden pada Iter
4. Sikap Iter pada Responden
5. Hal-hal yang menggangu wawancara
6. Hal-hal yang unik, menarik dan tidak biasa dalam wawancara

7. Hal-hal yang sering dilakukan responden selama wawancara
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HASIL WAWANCARA RESPONDEN I

Wawancara |
Hari / tanggal: Minggu, 18 Maret 2012

Pukul :20.30-21.20 WIB
Lokasi : di Cafe Nirwana J1. RKS
No. S Verbatim Coding

1001 [ter Hai apa kabar, bang?

1002 [tee Alhamdulillah baik.

1003 Iter Boleh minta waktunya sedikitkan?

1004 Itee Boleh kok.

1005 Iter Begini, saya ingin melakukan wawancara
kepada abang untuk menyelesaikan
skripsi saya. Saya juga minta kesediaan
abang untuk menjawab dengan sungguh-
sungguh pertanyaan yang akan saya
tanyakan sama abang. Apakah abang
bersedia?

1006 | Itee Iya, abang bersedia.

1007 | Iter Tapi sebelumnya, boleh saya merekam
setiap jawaban yang abang berikan dan
dijamin akan dijaga kerahasiaannya?

1008 | Itee | Oya uda, gak papa.

1009 | Iter Gimana kehidupan keluarga sebelum ayah
abang melakukan poligami?

1010 | Itee | Biasa aja, gak da masalah. Kehidupan

keluarga sebelum
poligami.

1011 [ter Kenapa ayah poligami, bang?

1012 | Itee | Karena dorongan nenek. Kalo gak salah
kayak mana ceritanya ya? Kalo gak salah
abang, nenek macam kurang puas punya
menantu kayak mamak. Aaa gitu la. Jadi
ujung ceritanya ayah dijodohkan sama
ibuk ini.

Penyebab
terjadinya
poligami.

1013 [ter Keluarga ibuk setuju?

1014 [tee Keluarga ibu semua gak setuju. Malah
adek-adek ibuk semua sampe sekarang
jarang ketemu ibuk. Mulai dari nikah hari
itu sampe sekarang ntah dua kali ntah tiga
kali jumpanya. Satu cuma adek kandung
ibuk yang pas dibawah ibuk. Ha itu sering
ketemu karena tinggal di seruway. Satu

UNIVERSITAS MEDAN AREA




114

aceh tamiang la kan..

1015 [ter Nikahanya dimana?
1016 Itee Polonia.
1017 [ter Mamak tau, bang?
1018 Itee Tau la.
1019 Iter Nenek?
1020 Itee Dia apalagi orang dia yang nyuruh kok.
1021 [ter Trus setelah poligami?
1022 | Itee Ya jelas pilih kasih tu lebih. Kehidupan setelah
terjadi poligami.
1023 Iter Pilih kasih dalam hal apa?
1024 Itee Ooo segala macam sampe baju ayah gak
boleh ada di dalam lemari mamak.
1025 Iter [tu yang melarang siapa?
1026 Itee Ibuk, dilarang gak. cuma kayak gini setiap
ada baju ayah di lemari mamak,
diambilnya terus dibawanya ke lemari dia.
1027 [ter Ayah tau, bang?
1028 |Itee | Kek mana pula dia gak tau, masa dia gak
tau selalu pake baju di kamar ibuk?
1029 [ter Trus bang, gimana perilaku orang tua ma
anak-anak gimana?
1030 | Itee | Maksudnya?
1031 [ter Maksudnya perlakuan ayah sama kakak
gimana, sama abang, sama adek-adek trus
mamak sama si A gimana dan ibuk juga
ma anak-anak mamak gimana?
1032 | Itee | Ni dari atas dulu, dari kakak dulu. Kalo Perlakuan ayah

ayah sama kakak, dia sayang juga. Sayang
juga la. Tapi terkadang kurang
memperhatikan keadaan kakak. Kadang-
kadang kalo dia butuh uang, kurang sigap
dibandingkan ketika A kuliah. Haa ni
dibandingkan dengan A kuliah. Ketika A
kuliah malah ayah yang menawarkan kalo
ada apa pun cerita masalah uang ini itu
segala macam pokoknya cepat kasi tau.
Gak kayak masa kakak. Kakak sampe gak
makan hampir satu minggu dia gak makan
karena gak da beras itu. Jadi dia makan
kadang-kadang nebeng tempat kawannya.
Pokoknya kalo dari rumah gak ada. Haa
itu, itu perbandingannya. Trus tu kalo
ayah sama abang kalo sama abang emang
sayang kali dia. Sampe bangun-bangun

pada anak pertama
kurang perhatian
dibandingkan
dengan anak dari
istri kedua.
Sedangkan
terhadap responden
sayang.
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kadang-kadang digelitikinya abang.

1033 [ter [tu waktu umur berapa, bang?

1034 Itee Waktu tamat-tamat pesantren atau tamat Awal mula
SMA masih digelitikinya abang. Cuma responden mulai
lama kelamaan abang setelah tamat dari kurang suka pada
pesantren kan di rumah, gak banyak. Sikit | ayah.
yang abang tau masalah pilih kasih ayah
ini segala macam. Itu lah yang kadang-
kadang buat abang berpaling.

1035 Iter Sama si kembar gitu juga?

1036 | Itee Gak, sama si kembar gitu tamat pesantren | Responden kurang
langsung ke Mesir. Jadi si kembar gak tau. | mengetahui

perlakukan ayah
terhadap
kembarannya
karena berada di
luar negeri.

1037 | Iter Kalo sama M?

1038 | Itee Sama M, haa kalo sama M dibandingkan | Ayah lebih
sama si A jauh lebih diutamakan si A. mengutamakan

anak dari istri
kedua daripada
anak terakhir dari
istri pertama.

1039 | Iter Diutamakan dalam hal apa pun?

1040 Itee Apa pun.

1041 Iter Termasuk dalam kasih sayang?

1042 Itee Kasih sayang,,, gak berani abang
bilangnya. Apa iya apa gak. Karna M itu
jarang,,, kek mana ya? Jarang komplin dia
dah itu kalo misalnya dimarah-marahi, ya
dimarahi aja dia nanti dua menit
kemudian bagus lagi. Itu model M,
sifatnya mamak turun. Mamak kayak gitu
juga dia. Kadang-kadang ayahkan sering
marahi mamak di depan orang rame gitu
kan, sedih gitu kan tapi mamak buang
terus cepat-cepat. Dua menit kemudian
langsung ketawa-ketawa lagi bicara-bicara
dah gitu malam mungkin nangisnya. Pas
mungkin lagi shalat malam kan.

1043 [ter Kalo perilaku ibuk terhadap kalian
semua?

1044 | Itee | Ibuk lebih ngopeni abang daripada A. Istri kedua lebih

peduli terhadap
responden.
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TELP. (061) 7366878, 7364348, FAX. 7368012 MEDAN 20223
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Nomor :JJp /FO/PK/2012 (& Maret 2012
Lampiran 1
Hal : Pengambilan Data

Kepada Yth
Bapak/Ibu/Sdr/i................o
di

‘T'empat

Dengan hormat,

Bersama int kami mohon kesediaan Bapak/Ibu/Sdr/i untuk memberikan izin dan
kesempatan kepada mahasiswa kami:

Nama : Vita Niasart
NPM 2 07.860.0020
Fakultas : Psikologi

Untuk melaksanakan pengambilan data pada Bapak/Ibu/Sdr/i guna penyusunan skripsi
yang berjudul “Coping Stress pada Anak yang Memiliki Apah yang Melakukan
Poligami™.

Perlu kami jelaskan bahwa penclitian dimaksud adalah semata-mata untuk  tulisan
ilmiah dan penyusunan skripsi yvang merupakan salah satu syarat bagi mahasiswa
tersebut untuk mengikuti ujian Sariana Psikologi pada IFakultas Psikologi Universitas
Medan Arca.

Schubungan dengan hal tersebut kami mohon kiranya Bapak/Ibu/Sdr/i memberikan
kemudahan dalam pengambilan data yang diberikan.

Demikian kami sampaikan, atas perhatian dan bantuan yang Bapak/Ibu/Sdr/i berikan
kami ucapkan terima kasih.

Tembusan
1. Mahasiswa Ybs.
2. PernIvERSITAS MEDAN AREA
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FAKULTAS PSIKOLOGI
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TELP. (061) 7366878, 7364348, FAX. 7368012 MEDAI 20223

Email::univ-_medanarea@umaac.id Website:: www.uma.ac.id

SURAT KETERANGAN
Nomor : 63~ / FO/PP/2012

Dekan [Fakultas Psikologi Universitas Medan Area dengan ini menerangkan bahwa :

Nanma : Vita Niasari
NPM : 07.860.0020
Fakultas : Psikologi

adalah benar telah melaksanakan penelitian / pengambilan data dengan judul:
“Coping Stres pada Anak yang Memiliki Ayah yang Melakukan Poligami.”

Perlu kami jelaskan bahwa pengambilan data mahasiswa tersebut menggunakan Metode
Penelitian Kualitatif.

Berikut kami lampirkan  lembar  persetujuan  responden dan  surat  keterangan  dari
Pembimbing I dan Pembimbing II.

Demikian surat keterangan ini dip=rbuat untuk dipergunakan sebagaimana mestinya.

Medan, /~ Maret 2012
\ﬁ)e an Bid. Akademik,

<
!
i\\dlman S.Psi, M.Psi.
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UNIVERSITAS MEDAN AREA
AKULTAS PSIKOLOGI

Jalan Kolam Nomor 1 Medan Estate Medan 20223

SURAT KETERANGAN
SELESAI MELAKSANAKAN PENGAMBILAN DATA

(Menggunakan Mectode Penelitian Kualitatif)

Yang bertanda tangan dibawah ini.

Dosen Pembimbing | : Anna Wati Dewi Purba, S.Psi, M.Si
Dosen Pembimbing 11 : Drs. Mulia Siregar. M.Psi

Dengan ini menerangkan

Nama : Vita Niasari

NPM :07.860.0020

Fakultas : Psikologi

Judul Skrpsi : “Coping Stres pada Anak yang Memiliki Ayah yang Melakukan

Poligami.™

benar telah melaksanakan penelitian pengambilan data (Kualitatif) kepada
respondennya sesuai dengan kebutuhan penelitian.

Demikian surat keterangan selesai penelitian/pengambilan data ini diperbuat untux
dapat dipergunakan seperlunya.

fiisd 4 KA cvnt ) S
Medan. 4! Maret 2012

Pembimbing 1 Pe mblmb/xrg“ﬂ\
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Anna Wati Dewi Purba. S.Psi, M.S1. Drs. Mulla Siregar, M.Psi
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